PAGE  
15

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kepenyiaran merupakan proses kegiatan poit to audience, yaitu proses pengiriman informasi atau isi pesan dari seseorang atau produser kepada khalayak melalui proses pemancaran gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebih tinggi, misalnya gelombang cahaya (Wahyudi, 1996 : 12).

Semula, teknologi komunikasi dan informasi untuk point to audience hanya sebagai media penyampaian arus berita atau informasi satu arah saja, tetapi saat ini sudah berkembang menjadi sebuah media penyampaian arus berita atau informasi dua arah, serta bukan hanya sebagai media penyampaian berita saja, melainkan juga berkembang menjadi media hiburan bagi khalayak. Kepenyiaran radio mendapat julukan “Kekuasaan kelima” “The fift estate”, ada tiga unsur yang menjadi daya tarik dari radio, yaitu :

a. Kata lisan (Spoken Words).

b. Musik (Music).

c. Efek suara (Sound effect).

Dengan dihiasi musik didukung efek suara, seperti suara bintang, mobil, pesawat terbang dll, suatu cara yang di sajikan radio menjadi hidup. Inilah salah satu faktor yang menyebabkan radio sebagai “the fifth estate”. Keefektifan radio siaran semakin didukung dengan pula oleh produk teknologi mutakhir, seperti pemancar sistem Frequency Modulation (FM), Transistor, dan lain-lain (Effendy, 1986 : 141).


Dewasa ini, dunia kepenyiaran sudah berkembang dengan pesat, perkembangan ini juga terlihat di daerah Bandung. Hal ini dapat dilihat dari jumlah stasiun radio swasta terus bertambah jumlahnya, hingga saat ini sudah terdapat 40 stasiun radio swasta di Bandung.


Suatu khalayak yang sangat aktif mencari apa yang mereka inginkan, menolak lebih banyak isi media dari pada menerimanya. Berinteraksi dengan anggota-anggota kelompok yang mereka masuki dan dengan isi media yang mereka terima, dan sering menguji pesan media massa dengan isi media lainnya (Tubbs & Moss, 1996 : 209).


Dari pernyataan ini dapat diambil kesimpulan bahwa stasiun radio yang terdapat di Bandung harus mampu memilih dan mempunyai segmentasi yang jelas. Karena di jaman informasi ini, para pendengar radio siaran akan lebih selektif dalam memilih informasi yang di terimanya.


Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat dan perkembangan zaman ini, maka di butuhkan insan-insan dunia kepenyiaran yang berkualitas dan handal. Oleh karena itu radio Dahlia Bandung sebagai salah satu radio swasta di Bandung yang mengadakan program pelatihan kepenyiaran untuk membentuk penyiar radio yang handal. Peserta dari pelatihan ini akan mendapatkan materi-materi tentang kepenyiaran, seperti vokal, eksprsi suara, teknik reportase dan lain-lain. 


Dalam membentuk seorang penyiar radio yang baik, suatu pelatihan harus mampu memberikan materi yang dibutuhkan. Program pelatihan ini akan di kunjungi oleh radio Dahlia Bandung ke beberapa SMA di bandung, dengan manghadirkan beberapa pemateri, sehingga akan terjadi komunikasi kelompok seperti yang di katakana Uchjana Effendy.


Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua orang (Effendy, 1993 : 72).


Robert f bales dalam “Interaction Proccces Analysis”  mendefinisikan kelompok kecil sebagai :


Sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu sama lain dalam suatu pertemuan yang bersifat tatap muka dimana setiap orang mendapat kesan atau penglihatan yang cukup setara, sehingga ia baik saat timbul pertanyaan atau sesudahnya dapat memberikan tanggapan kepada masing-masing sebagai perorangan.


Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok kecil yang terjadi pada pelatihan ini akan menimbulkan tanggapan dari para pesertanya, tanggapan dari peserta yang mengikuti pelatihan ini akan menjadi tolak ukur dari kwalitas komunikasi yang digunakan dalam program pelatihan ini, apakah pesan yang di sampaikan komunikator itu dapat dimengerti oleh komunikan, serta efektif dalam pelaksanaan program pelatihan tersebut.


Berdasrkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti tanggapan peserta mengenai program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung di kalangan pelajar SMA.

1.2 Rumusan  Masalah

Masalah pada penelitian ini di identifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan peserta mengenai intensitas penyajian materi program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung ?

2. Bagaimana tanggapan peserta mengenai kredibilitas dari pemateri dalam program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung ?

3. Bagaimana tanggapan peserta mengenai materi pelatihan dalam program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung ?

4. Bagaimana tanggapan peserta mengenai teknik komunikasi yang di gunakan dalam program pelatihan kepenyiaran dari radio Dahlia Bandung ?

1.3  Maksud dan Tujuan

1.3.1  Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung.  

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang di teliti maka tujuan di lakukannya penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui tanggapan peserta mengenai intensitas penyajian materi program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung.

2. Untuk mengetahui tanggapan peserta mengenai kredibilitas dari pengajar dalam program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung.

3. Untuk mengetahui tanggapan peserta mengenai materi pelatihan dalam program pelatihan kepenyiaran oleh radio Dahlia Bandung.

4. Untuk mengetahui tanggapan peserta mengenai teknik komunikasi yang di gunakan dalam program pelatihan oleh radio Dahlia Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini membantu kelancaran pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya dan studi tentang radio pada umumnya. 

1.4.2 Secara Praktis


Secara Praktis menambah masukan kepada berbagai pihak, baik terhadap instansi maupun bagi pihak yang berminat terhadap studi media radio mengenai pelatihan kepenyiaran radio.

1.5 Kerangka Pemikiran 

1.5.1  Komunikasi kelompok.


Komunikasi kelompok termasuk komunikasi tatap muka karena komunikator dan komunikan berada dalam situasi saling berhadapan dan saling melihat. Komunikasi kelompok adalah satu-satunya disiplin yang menitik beratkan pada perhatiannya gejala-gejala komunikasi di dalam kelompok kecil.


Sama dengan komunikasi antarpersona, komunikasi kelompokpun menimbulkan arus balik langsung. Komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat sedang berkomunikasi sehingga, apabila ia sadari bahwa komunikasinya kurang atau tidak berhasil, ia dapat segera mengubah gayanya.


Komunikasi kelompok adalah komunikasi dengan sejumlah komunikasi karena komunikan itu menimbulkan konsekuensi, jenis ini diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. Dasar pengklasifikasiannya bukan jumlah yang di hitung secara matematis melainkan kesempatan komunikan dalam menyampaikan tanggapanya (Effendy 1986 : 8).

1.5.2 Komunikasi kelompok kecil.


Suatu situasi di nilai sebagai komunikasi kelompok kecil (Small group communication) apabila situasi komunikasi seperti itu dapat di ubah menjadi komunikasi antar persona dengan setiap komunikan. Dengan lain perkataan, antara komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi dialog atau tanya jawab. Di bandingkan dengan komunikasi antarpersona, komunikasi kelompok kurang efektif dalam mengubah sikap, pendapat dan perilaku komunikan, karena diri komunikan tidak mungkin di kuasai halnya pada komunikan komunikasi antarpersona.


Di bandingkan dengan komunikasi kelompok besar, komunikasi kelompok kecil lebih bersifat rasional. Ketika suatu pesan dari komunikator, komunikan menanggapinya dengan lebih banyak menggunakan pikiran dari pada perasaan. Mereka sempat bertanya kepada dirinya, benar tidaknya apa-apa yang di ucapkan komunikator kepadanya itu. Dalam situasi komunikasi seperti itu pesan komunikator harus mengarahkan pesannya ke rasio komunikan, bukan kepada emosinya.


Komunikasi kelompok kecil di artikan sebagai “proses pertukaran pesan verbal dan non verbal antara tiga orang atau lebih anggota kelompok yang bertujuan untuk saling mempengaruhi (Tubbs 1992 : 5). Karena konteks komunikasi ini melibatkan tiga orang atau lebih, maka tingkat keakraban, partisipasi, dan kepuasannya cenderung lebih rendah bila di bandingkan dengan komunikasi dua orang, komunikasi kelompok kecil yang berkecipung dalam pemecahan kelompok kecil lebih banyak di lakukan sebagai cara untuk menyempurnakan pengasahan diri (self direct work team) adalah suatu contoh kelompok kecil yang di dirikan untuk menyempurnakan kinerja organisasi.


Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang ditujukan kepada kognisi komunikan, prosesnya berlangsung secara dialogis. Dalam komunikasi kelompok kecil komunikator menunjukan pesannya kepada benak atau pikiran komunikan, misalnya kuliah, ceramah, seminar, rapat, dll (Effendy, 1993 : 76)

1.5.3 Teknik komunikasi 

Teknik komunikasi informatif


Teknik komunikasi informatif yaitu penyampaian pesan berdasarkan data dan fakta yang sehingga komunikan yang semula tidak tahu menjadi tahu, tujuan utamanya adalah agar komunikan memperoleh informasi dari komunikator dengan pengertian yang sama (Effendy 1992 : 32).

1.5.4 Teknik komunikasi instriktif


Teknik komunikaasi yang dilakukan dengan cara proses penyampaian pesan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) dengan ancaman untuk mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku.

1.5.5 Teknik komunikasi pesuasif


Teknik komunikasi persuasif yaitu teknik penyampaian pesan agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan dan dengan sukarela sadar melakukan sesuatu perbuatan sesuai dengan kehendak komunikator (Effendy, 1992 ; 21).

1.6 Metode penelitian


Metode yang dilakuklan pada penelitian ini yaitu deskriptif yang hanya menuliskan secara sistematis mengenai fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat (Rakhmat, 1993 : 25). Penelitian ini hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.

1.6.1 Pertanyaan Penelitian


Tanggapan peserta mengenai program pelatihan kepenyiaran di radio Dahlia Bandung. Berdasarkan judul tersebut penulis membuat daftar pertanyaan sebagai berikut :

1. Intensitas Pelatihan

· Frekuensi penyajian pelatihan 

· Durasi pelatihan

2. Kredibilitas komunikator

· Keahlian pemateri

· Dapat dipercaya

3. Materi pelatihan 

· Kejelasan materi pelatihan

· Daya tarik materi pelatihan

4. Teknik komunikasi

· Teknik komunikasi informatif 

· Teknik komunikasi persuasif

· Teknik komunikasi instruktif

1.7 Populasi dan Sampel

1.7.1  Populasi


Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa. Ciri-cirinya akan di duga (Sofian dan Masri, 1989 : 15). Populasi pada penelitian ini adalah para peserta dari beberapa SMA yang di kunjungi oleh radio Dahlia Bandung di mana para pesertanya di batasi oleh radio Dahlia yaitu masing-masing sekolah sebanyak 50 peserta.

Tabel 1.1

	NAMA SEKOLAH
	JUMLAH PESERTA

	SMA PASUNDAN 7 BANDUNG
	50 ORANG

	SMAN 11 BANDUNG
	50 ORANG

	SMAN 10 BANDUNG
	50 ORANG

	SMA PASUNDAN 1 BANDUNG
	50 ORANG

	SMAN 1 SOREANG
	50 ORANG

	MAN 1 CIJERAH
	50 ORANG

	JUMLAH
	300 ORANG


Sumber : Peserta pada setiap pelatihan.

1.7.2 Sampel


Sampel adalah suatu pemilihan objek tertentu dari sekian banyak objek yang ada, artinya anggota unsur, elemen, dalam sampel dapat di anggap menggambarkan keadaan atau ciri-ciri populasinya. Penelitian ini menggunakan rumus.

n =      N

        Nd²+1

Keterangan :

n : Ukuran atau besarnya sampel

N : Ukuran atau besarnya populasi

d : Presisi

(Yamane 1967 : 99)


Dengan menentukan presisi + 10 % pada tingkat kepercayaan 90 % dan atas besarnya populasi yang diketahui, maka :

n =       300

     300 (0,1)²+1

n =      300

             4

n = 75



Untuk penarikan sampel responden penelitian ini menggunakan rumus :

NK =      PK     . n


  P


 50      . 75

               300

NK = 13

Keterangan :

NK
: Jumlah Anggota populasi dalam kelompok ke k

P  
: Jumlah populasi seluruhnya

PK
: Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke k 

n
: Jumlah seluruh anggota

1.7.3  Teknik Pengumpulan Data


Teknik penelitian dalam penelitian ini di kumpulkan dengan menggunakan teknik.

1. Kepustakaan.


Yaitu suatu usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara menelaah referensi yang sesuai dengan penelitian.

2. Angket.


    Yaitu usaha untuk mengumpulkan informasi pada suatu penelitian berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang di edarkan kepada subjek untuk mendapatkan jawaban. Angket tersebut di berikan untuk mengetahui seberapa dalam informasi yang mereka dengar.

3. Wawancara.


Yaitu usaha untuk memperoleh keterangan mengenai informasi berupa pertanyaan yang di ajukan kepada nara sumber.

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.8.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini melakukan pengamatan pada beberapa SMA yang dikunjungi radio Dahlia Bandung untuk melakukan program pelatihan kepenyiaran.

1.8.2 Waktu Penelitian


Penelitian ini di laksanakan pada awal bulan agustus 2004 dan di perkirakan selesai pada akhir bulan januari 2005 yang terdiri dari beberapa tahap yaitu :

1. Tahap persiapan.

a. Pembuatan judul


b. Perijinan


c. Pembuatan proposal


d. Perbaikan proposal

2.
Tahap Penelitian


a. Studi pustaka


b. Pembuatan angket


c. Penyebaran angket


d. Angket

3.
Tahap penyusunan


a. Pengolahan data


b. Analisis data


c. Laporan

4. Tahap pengujian


a. pengajuan siding


b. Sidang skripsi

1.9 Sistematika Penulisan

Format penulisan dalam penelitian ini akan berisi tentang penjelasan-penjelasan tentang tanggapan peserta mengenai program pelatihan kepenyiara berdasarkan data-data yang telah ada, teori ilmu dan pembahasan tentang proses pelatihan itu sendiri. Sistematika penulisan akan terdiri dari 5 bab, yaitu.

1.9.1 Sistematika Penulisan Bab I

Berisi tentang pendahuluan dari latar belakang masalah yang diangkat, dimana pada jaman sekarang ini sebuah stasiun radio harus mampu memiliki dan memilih segmentase yang jelas. Karena jaman informasi ini, para pendengar radio siaran akan lebih elektif dalam memilih informasi yang diterimanya.

Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat dan perkembangan jaman ini, maka dibutuhkan insan-insan dunia kepenyiaran yang berkualitas dan handal. Oleh karena itu radio Dahlia Bandung sebagai salah satu stasiun radio swasta di Bandung memiliki program pelatihan kepenyiaran untuk memperkenalkan dunia kepenyiaran kepadfa para peserta. Pserta pada pelatihan ini akan mendapatkan materi-materi tentang kepenyiaran, seperti olah vokal, ekspresi suara, teknik reportase dan lain-lain.

1.9.2. Sistematika Penulisan Bab II

Penjelasan mengenai data-data yang bersifat umum maupun khusus yang menyangkut 4 sub pokok bahasan, yaitu : Tinjauan tentang komunikasi, tentang komunikasi kelompok, teknik komunikasi dan tinjauan tentang pelatihan. Akan dibahas pada bab ini, penjelasan-penjelasan tersebut di harapkan dapat memberikan atau memunculkan gambaran awal mengenai tanggapan peserta pelatihan yang akan menjadi pokok pembahasan pada bab selanjutnya.

1.9.3 Sistematika Penulisan Bab II

 Pada bab ini membahas tentang 4 sub bab pokok pembahasan yaitu : Sejarah perkembangan radio Dahlia Bandung, Struktur organisasi radio Dahlia Bandung, kegiatan pelatihan kepenyiaran, peserta program pelatihan.

1.9.4 Sistematika Penulisan Bab IV

Pembahasan yang lebih spesifik mengenai intensitas pelatihan, kredibilitas komunikator, materi pelatihan dan teknik komunikasi akan di bahas pada bab ini dan akan di hasilkan hasil akhir dari sebuah tanggapan peserta pada pelatihan ini.

1.9.5 Sistematika Penulisan Bab V

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari tanggapan peserta mengenai peklatihan kepenyiara dan saran.
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